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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan teman
sebaya terhadap perilaku menabung dengan minat menabung sebagai variabel intervening pada
mahasiswa beasiswa KIP Kuliah Institut Agama Islam Negeri Sorong. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian berjumlah
625 mahasiswa penerima KIP Kuliah tahun 2023-2025, dengan sampel sebayak 86 responden
yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purpsive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala likert 5 poin, kemudian dianalisis
menggunakan aplikasi SmartPls 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung, teman sebaya berpengaruh negatif
secara langsung terhadap perilaku menabung. Selanjutnya, minat menabung terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Hasil uji mediasi menunjukkan
bahwa minat menabung memediasi secara parsial hubungan literasi keuangan dan perilaku
menabung. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat menabung merupakan faktor kunci dalam
membentuk perilaku menabung mahasiswa, sedangkan literasi keuangan dan teman sebaya
berperan aktif sebagau faktor yang mendorong terbentuknya minat tersebut.

Kata Kunci : Literasi Keuangan; Teman Sebaya; Minat Menabung; Perilaku Menabung

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy and peer influence on saving
behavior with saving intention as an intervening variable among KIP Kuliah scholarship
recipients at the IAIN Sorong. This research employed a quantitative descriptive approach. The
population consisted of 625 active KIP Kuliah scholarship students from the 2023-2025
academic years, with a sample of 86 respondents selected using the Sloving formula and
purposive sampling technique. Data were collected through questionnaires using a five-point
Likert scale and analyzed using SmartPLS4. The result indicare that financial literacy has a
positive and significant effect on saving intention and saving behavior. Peer influence has a
positive and significant effect on saving intention but does not have a direct significant effect on
saving behavior. Futhermore, saving intention has a positive and significant effect on saving
behavior. Mediation analysis reveals that saving intention partially mediates the relationship
between financial literacy and saving behavior, while fully mediating the relationship between
peer influence and saving behavior. These findings suggest that saving intention plays a crucial
role in shaping students saving behavior, while financial literacy and peer influence function as
antecedent factors that enhance saving intention).
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi berbagai fenomena ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi yang

konsisten, inflasi yang terjaga, serta tantangan global yang memengaruhi stabilitas ekonomi.

Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh individu dalam menjaga stabilitas keuangannya yaitu

dengan cara menabung. Menabung dapat menjadi langkah alternatif karena individu akan

memiliki dana yang dapat digunakan saat keadaan darurat di kemudian hari (Binis.com, 2021).

Menabung dapat dilakukan oleh siapapun, seperti mahasiswa yang umumnya sudah

menerima pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan keuangan dan lainnya.

Dikalangan mahasiswa terdapat mahasiswa penerima beasiswa KIP di Institut Agama Islam

Negeri Sorong, sebagai penerima beasiswa mahasiswa dituntut harus bisa bertanggung jawab

atas bantuan yang diberikan oleh negara agar dapat memenuhi kebutuhan perkuliahan dan

kebutuhan sehari-hari sehingga proses belajar dapat dilakukan dengan maksimal. Stigma yang

sering beredar di kalangan perguruan tinggi yaitu banyak penerima beasiswa yang memiliki

gaya hidup mewah, hal ini jelas sangat bertentangan dengan apa yang diharapkan oleh negara (S.

U. Putri & Fahmi, 2025).

Penerima beasiswa seharusnya mampu mengatur keuangannya dengan cara, menabung.

Perilaku konsumtif yang tidak terkontrol dapat berpengaruh pada tidak tercapainya tujuan dari

beasiswa tersebut, bahkan dapat menimbulkan spekulasi bahwa beasiswa tidak tepat sasaran

serta akan memperburuk citra kampus. Kecerdasan finansial atau kemampuan mengelola

keuangan sendiri, secara efektif dapat tergolong sebagai salah satu kecerdasan yang harus

dimiliki oleh mahasiswa, dalam mengelola keuangan pada umumnya didasari oleh perencaan

keuangan terlebih dahulu (Febriyanti & Surjanti, 2025)Mahasiswa perlu mengetahui bagaimana

mereka mengatur dan mengelola keuangan pribadi mereka. Tentunya dengan usia mereka yang

sudah tidak lagi diatur oleh orang tua, mereka harus bisa mengatur keuangan sendiri . Teman

sebaya juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan pengetahuan dan kebiasaan

menabung. Apabila lingkungan pertemanan memiliki pola hidup yang baik serta mampu

mengontrol kondisi finansialnya, maka bukanlah hal yang sulit bagi seseorang untuk terdorong

melakukan hal yang sama (Aida & Rochmawati, 2022).

Teman sebaya menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat

menabung, hubungan sosial dengan teman sebaya sangat intens, sehingga perilaku, gaya hidup,

dan pilihan keuangan individu sering dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang ada. Apabila

lingkungan pertemanan condong pada pola hidup konsumtif, maka itu bisa mengurangi rasa

minat mereka untuk menabung. Namun, jika kelompok teman mendukung kebiasaan baik

seperti berhemat dan menabung, maka motivasi untuk menabung akan muncul. Oleh karena itu,
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peran teman sebaya sangat penting dalam membentuk perilaku keuangan yang positif,

khususnya dalam meningkatkan minat menabung di kalangan mahasiswa (Gunarto et al., 2025)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan dan

teman sebaya dapat berpengaruh pada perilaku menabung dengan minat sebagai variabel

intervening. Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi motivasi bagi anak anak generasi

penerus bangsa untuk lebih memperhatikan teman sebaya mereka dan pengetahuan tentang

literasi keuangan. Dengan demikian penilitian ini memiliki berbagai manfaat berupa pentingnya

memilih teman serta pengetahuan tentang literasi keuangan di kalangan mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior

Manajemen keuangan menurut Fadhilah (2022) merupakan hal penting yang

dibutuhkan oleh individu untuk kesejahteraan pada masa mendatang. Perilaku dalam

manajemen keuangan pribadi yaitu mengelola keuangan pridadi, mengatur, merencanakan,

memeriksa dan mengendalikan dana keuangan. Manajemen keuangan berhubungan dengan

perilaku pengelolaan keuangan yang merupakan perilaku yang harus direncanakan oleh individu.

Hal ini umumnya disebut dengan Theory pf Planned Behavior yaitu teori yang menjelaskan

tentang bagaimana seseorang melakukan suatu tindakan dan seperti apa cara seseorang

menunjukkan reaksi yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Konsep utama dalam TPB yaitu

sikap pribadi yang mendeskripsikan seberapa besar individu melakukan perilaku tersebut, kedua

norma subjektif menjelaskan tentang perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh argument orang

sekitar, ketiga perilaku kontrol yaitu kemudahan atau kesulitan individu dalam melakukan suatu

perilaku (Tarumingkeng, 2025).

Perilaku Menabung

Menabung merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan

standar hidup masa depan.

Perilaku menabung menurut Herawati (2020) yaitu kecenderungan seseorang dalam

menyimpan dana dengan melihat cara menabung, perilaku menabung juga dapat dikatakan

sebagai cara seseorang memperlakukan, mengelola dan memanfaatkan tabungan. Perilaku

menabung dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan cara individu

mengelola, mengatur dan menggunakan uang yang dimiliki untuk disisihkan atau ditabung

(Chandra & Pamungkas, 2022). Selain itu, menabung juga dapat diartikan sebagai tindakan

yang dilakukan oleh seseorang untuk menyisihkan uang sebelum digunakan, perilaku menabung

dapat terbentuk melalui pengalaman pribadi, lingkungan sosial, pertemanan serta keluarga

(Rusdiantho & Rispantyo, 2025). Menabung menjadi pilihan untuk mencegah adanya risiko

keuangan serta ketidakpastian masa depan. Indikator untuk mengukur perilaku menabung
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menurut (Hajar & Isbanah, 2020) yaitu kebutuhan masa depan, keputusan menabung serta

tindakan penghematan. Sedangkan menurut MacDonald (2010), indikator perilaku menabung

yaitu saving to achieve a goal, saving until the end of the semester, dan saving for paying down

debts.

Minat Menabung

Minat merupakan suatu keinginan dari diri sendiri, tanpa ada paksaan dari orang lain.

Definisi minat diartikan dengan ketertarikan yang berasal dari individu dengan suatu kegiatan

dengan senang hati tanpa ada paksaan (Ovika et al., 2024). Minat menabung menurut Kotler

Keller (2016) dianggap sebagai sikap yang muncul sebagai balasan pada objek yang

mengarahkan kemauan (Kotler & Keller, 2016). Menurut Pandji minat adalah perasaaan yang

muncul akibat ingin dan tertarik pada suatu objek ataupun kegiatan tanpa ada yang menuntut

(Tulwaidah et al., 2023).

Indikator minat menabung menurut (Yulianti, 2023) terdiri dari tertarik mencari

informasi keuntungan, tertarik mencoba menabung, dan penerapan menabung. Faktor

pembentukan minat adalah faktor dari dalam diri seseorang , faktor emosional, dan faktor motif

sosial menabung juga diapahami dengan kegiatan menyimpan dana (Iriyani & Kristanto, 2022).

Sedangkan menurut Aulia et al., (2024) indikator minat menabung yaitu dorongan dari dalam

individu, motif sosial, faktor emosional, precauntionary motive dan trade-0ffs. Minat menabung

berpengaruh terhadap perilaku menabung. Dengan adanya minat menabung akan mendorong

individu untuk ngatur keuangan dengan baik sehingga tercipta pengelolaan keuangan yang sehat

(Syathiri & Fikri, 2025). Individu yang memiliki minat menabung akan merespon dengan cepat

apabila mengetahui keuntungan yang akan didapat dari menabung (Danish et al., 2020)

H5 : Minat menabung berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku menabung

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan menganalisis dan mengelola keuangan untuk

mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai pengetahuan,

keterampilan dan keyakinan seseorang yang dapat memengaruhi sikap serta perilaku untuk

meningkatkan pengambilan keputusan dalam mengelola keuangan (Nst & Mujiatun, 2023).

Definisi literasi keuangan menurut (Mardiyanti et al, 2021) yaitu kemampuan dan pengetahuan

dari individu dalam mengelola keuangan. Teori lain mengatakan bahwa literasi keuangan

merupakan pengetahuan keuangan seseorang dan kemampuan dalam mengaplikasikannya

(Choerudin et al, 2023). Literasi keuangan menjadi faktor yang dapat memengaruhi perilaku

menabung, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh mengenai keuangan maka akan

memengaruhi seseorang dalam menarik sebuah keputusan (Siboro & Rochmawati, 2021)
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Menurut Kristiyanti, (2024) indikator pengukuran literasi keuangan terdiri dari pengetahuan

umun keuangan, pengetahuan tabungan, pengetahuan asuransi, dan pengetahuan investasi

Berdasarkan penelitian (Kristiyanti, 2024) literasi keuangan berpengaruh terhadap

perilaku menabung secara parsial maupun simultan, hal tersebut berdasarkan hasil bahwa

semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka diharapkan memiliki perilaku menabung lebih

tinggi karena pengetahuan keuangan yang telah diterimanya. Namun berdasarkan penelitian (E.

B. Putri & Wahjudi, 2022) diperoleh hasil bahwa literasi finansial tidak memiliki pengaruh

signifikan secara parsial, hal tersebut dikarenakan pengetahuan yang diterima hanya sebatas

teori dan belum dapat dilakukan dengan maksimal oleh mahasiswa.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku menabung adalah literasi keuangan (Hajar

& Isbanah, 2020). Individu yang memiliki pengetahuan baik terhadap keuangan pribadi dan

mampu menerapkan konsep tersebut, maka dapat mewujudkan pengelolaan keuangan yang baik

(Kristiyanti, 2024). Literasi keuangan yang baik membentuk pola piker dan kebiasaan

menabung yang lebih terstruktur dan bertanggung jawab (Junanda et al., 2025). Semakin banyak

pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang maka minat menabung seseorang juga akan

meningkat (Aulia et al., 2024)

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku menabung

H3 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung

H6 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku menabung dimediasi

oleh minat menabung

Teman Sebaya

Teman sebaya adalah individu dengan tingkat usia yang kurang lebih sama (Fahyuni,

2018). Menurut Putri & Wahjudi, (2022) teman sebaya memiliki hubungan dan interaksi dua

arah anatara sekelompok orang yang berusia sama, hubungan interaksi antar teman sebaya dapat

mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang. Menurut Rodiah & Melati, (2020) teman sebaya

salah satu faktor yang menyebabkan perubahan sikap seseorang, karena memiliki kedekatan dan

kesamaan. Kedekaatan yang dialami dapat membuat seseorang menajadi terbuka dalam hal

apapun. Teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku menabung secara signifikan, karena teman

sebaya mampu mempengaaruhi sikap cara berbicara, motivasi, dan berperilaku. Indikator

penelitian teman sebaya menurut Fadhilah (2022), terdiri dari kerjasama, persaingan,

penerimaan, dan penyesuaian (Fadhilah, 2022).

Berdasarkan penelitian (Siboro & Rochmawati, 2021) teman sebaya memberikan

pengaruh signifikan terhadap perilaku menabung, teman sebaya dapat memberikan pengaruf

positif dengan memiliki kebiasan menabung, Namun berdasarkan penelitian (Hajar & Isbanah,

2020), diperoleh hasil bahwa teman sebaya tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 22/11/2025 |Accepted : 23/12/2025 |Published : 25/02/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1084

karena dalam pertemanan topik mengenai keuangan merupakan topik sensitif sehingga jarang

diperbincangkan. Teman sebaya ber[engaruh positif terhadap minat menabung, dengan

dukungan social yang baik seseorang akan merasa lebih percaya diri dan mempunyai

kenyakinan dalam melakukan sesuatu (Gunarto et al., 2025).

H2 : Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung

H4 : Teman sebaya berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung

H7 : Teman sebaya berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku menabung dimediasi oleh

minat menabung

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan

fenomena. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif penerima beasiswa KIP Kuliah tahun

2023-2025 yang berjumlah 625 dengan sampel yang dihitung menggunakan rumus Slovin

karena jumlah populasi diketahui sehingga diperoleh sampel sebanyak 86 responden. Teknik

penarikan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dengan kriteria sampel : (1)

Mahasiswa yang sudah menerapkan perilaku menabung. (2) Mahasiswa memiliki pengetahuan

dasar mengenai perilaku menabung. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran

angket secara langsung, angket berisi pernyataan beserta jawaban menggunakan skala likert 5

poin. Data angket yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan statistik menggunakan

bantuan aplikasi SmartPls 4, teknik analisis data dilakukan melalui dua tahapan yaitu Uji Model

Pengukuran (Outer Model) untuk menguji validitas dan reabilitas indikator yang

merepresentasikan variabel, terdiri dari Uji Validitas Konvergen, Uji Reabilitas Konstruk. Uji

Model Struktural (Inner Model) untuk menguji hubungan antar variabel laten dengan variabel

lainnya. Inner Model terdiri dari uji R Square, Uji F Square dan Uji Path Coefficient.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan menyebar angket

secara langsung kepada 86 responden penerima KIP-Kuliah yang terdiri dari laki-laki sebanyak

39 responden dan perepmpuan sebanyak 47 responden. Responden merupakan mahasiswa aktif

semester 1 sebanyak 31 responden, semester 3 sebanyak 36 responden dan semester 5 sebanyak

19 responden.

Berdasarkan hasil analisis gambar 2. Dan tabel 1. , indikator yang digunakan pada

variabel literasi keuangan dan perilaku menabung, nilai outer loading dari P1 sampai P7 lebih

dari 0.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa P1 sampai P7 indikator valid secara konvergen dan
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mampu mempresentasikan konstruk literasi keuangan dan perilaku menabung dengan baik,

sedangkan P8 kurang dari 0.50 menurut pendapat hair (2017) sehingga dapat di simpulkan

indikator tidak valid secara konvergen dan tidak mampu mempersentasikan konstruk literasi

keuangan dan perilaku menabung maka P8 di hapus. Hubungan struktural antara literasi

keuangan terhadap perilaku menabung menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.622 yang

berarti bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap perilaku menabung.

Artinya semakin baik literasi keuangan yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula

kecenderungan mereka dalam berperilaku menabung secara bijak dan terencana. Nilai R-

Square pada perilaku menabung menujukkan nilai 0.387 nilai tersebut menunjukkan bahwa

38,7% variasi perilaku menabung dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, sementara sisanya

dijelaskan oleh faktor lain.

Hasil analisis gambar 3 dan tabel 2, menunjukkan indikator yang digunakan pada

variabel teman sebaya dan perilaku menabung, nilai outer loading Q1,Q4,Q5,Q6,Q8 lebih dari

0.70 sehingga dapat disimpulkan indikator valid secara konvergen dan mampu

mempresentasikan konstruk teman sebaya dan perilaku menabung dengan baik. Sedangkan

Q2,Q3,Q7 lebih dari 0.50 berdasarkan Ghozali (2015) nilai tersebut dapat di tolelir sehingga

semua indikator nya dapat dikatakan valid untuk digunakan kedalam penelitian dan analisis

lebih lanjut (Arifianti et al., 2023). Hubungan struktural antara teman sebaya terhadap perilaku

menabung menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.431 artinya teman sebaya berpengaruh

positif dan cukup kuat terhadap perilaku menabung. Pngaruh positif perilaku menabung dapat

dipengaruhi melalui kerjasama, saling mengingatkan, kebiasan menabung bersama. Lingkungan

pertemanan berperan penting sebagai sumber motivasi dan pembentukan kebiasaann menabung.

Nilai R-Square pada perilaku menabung menujukkan nilai 0.186 nilai tersebut menunjukkan

bahwa 18.6% variasi perilaku menabung dapat dijelaskan oleh teman sebaya.

Hasil analisis gambar 4 dan tabel 3, menunjukkan indikator yang digunakan pada

variabel minat menabung dan perilaku menabung, nilai outer loading Z2 sampai Z6 lebih dari

0.70 sehingga indikator valid secara konvergen dan mampu mempresentasikan konstruk minat

menabung dan perilaku menabung dengan baik. Sedangkan Z1 lebih dari 0.50 maka nilai dapat

di tolelir sehingga semua indikator nya dapat dikatakan valid untuk digunakan kedalam

penelitian dan analisis lebih lanjut. Hubungan struktural antara minat menabung terhadap

perilaku menabung menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0.685 artinya minat menabung

berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap perilaku menabung. Pengaruh positif perilaku

menabung dapat dipengaruhi melalui kerjasama, saling mengingatkan, kebiasan menabung

bersama. Lingkungan pertemanan berperan penting sebagai sumber motivasi dan pembentukan

kebiasaann menabung. Nilai R-Square pada perilaku menabung menujukkan nilai 0.470 nilai
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tersebut menunjukkan bahwa 47% variasi perilaku menabung dapat dijelaskan oleh minat

menabung.

Evaluasi Outer Model

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari item penelitian yang digunakan.

Uji validitas dapat dilihat berdasarkan nilai Outer Loading apabila lebih dari 0.70 maka item

pengukuran valid. Berdasarkan gambar 5, seluruh item pengukuran telah memenuhi syarat

maka item pengukuran telah mencerminkan variabel dengan baik. Selain itu, dapat dilihat

berdasarkan nilai AVE yang lebih besar dari 0.50 maka dapat disimpulkan bahwa item

penelitian valid telah memenuhi standar yang diperlukan serta pengujian selanjutnya dapat

dilakukan.

Construct Reliability and Validity

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji Descriminant validity, Composite reliability,

dan Cronbach alpha. Berdasarkan tabel 4, diketahui nilai AVE variabel literasi keuangan

memiliki nilai 0.724, teman sebaya memiliki nilai 0.560, minat menabung 0.606 dan perilaku

menabung memiliki nilai 0.604, dengan demikian keseluruhan nilai lebih dari 0.5 maka

disimpulkan bahwa tiap variabel memiliki discriminant validity yang baik. Nilai Composite

reliability secara keseluruhan memiliki nilai lebih dari 0.6 hasil tersebut menunjukkan variabel

memiliki tingkat reabilitas yang tinggi. Tingkat reabilitas dapat diperkuat dengan nilai Cronbach

alpha, berdasarkan tabel 4, masing-masing variabel menunjukkan nilai cronbach alpha lebih dari

0.7. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi

nilai cronbach alpha sehingga seluruh validitas memiliki nilai reabilitas yang tinggi.

R Square

R Square adalah metrik yang digunakan untuk menggambarkan seberapa besar variabel

laten dalam memengaruhi variabel lainnya. Menurut Gozali (2021), nilai R Square dianggap

kuat jika mencapai 0.75, moderat jika 0.50 dan lemah jika 0.25. Tabel 5 menunjukkan hasil uji

R Square, variabel perilaku menabung memiliki nilai 0.561 maka kekuatan hubungan antara

variabel literasi keuangan dan teman sebaya terhadap perilaku menabung sebesar 56.1%

termasuk dalam kategori moderat. R Square variabel minat menabung memperoleh nilai 0.609

maka kekuatan variabel literasi keuangan dan teman sebaya terhadap minat menabung sebesar

60.9% termasuk dalam kategori moderat.

Uji F Square

Uji F Square dilakukan untuk menilai pengaruh relatif variabel eksogen terhadap

variabel endogen. Nilai F Square dibagi menjadi tiga kategori yaitu 0.02 menunjukkan pengaruh

lemah, nilai 0.15 menunjukkan pengaruh sedang dan 0.35 menunjukkan pengaruh yang besar.

Berdasarkan tabel 6 pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung sebesar
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0.201, nilai tersebut lebih dari 0.15 maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki

pengaruh sedang dan dapat dianggap signifikan. Begitupun dengan teman sebaya dengan nilai

sebesar 0.079 menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya terhadap perilaku menabung lemah.

Pengaruh minat menabung terhadap perilaku menabung sebesar 0.389 menunjukkan bahwa

minat menabung memiliki pengaruh besar terhadap perilaku menabung. Pengaruh literasi

keuangan terhadap minat menabung sebesar 0.212 termasuk pada kategori sedang dan pengaruh

teman sebaya terhadap minat sebesar 0.777 termasuk pada kategori besar.

Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 7, hasil uji P-Value, literasi keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap menabung dengan nilai koefisien sebesar 0.356, t statistic 4.855 lebih dari

1.96, p-value 0.000 hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan

responden maka semakin baik perilaku menabung yang ditunjukkan. Literasi keuangan juga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dengan koefisien 0.315, t statistic

4.180, p-value 0.000 hasil tersebut menunjukkan pemahaman yang baik tentang pengelolaan

keuangan mampu meningkatkan minat seseorang untuk melakukan kegiatan menabung.

Teman sebaya berpengaruh negatif signifikan secara langsung terhadap perilaku

menabung dengan nilai koefisien -0.271, t statistic 2.351, dan p-value 0.019, hasil tersebut

menunjukkan perilaku menabung individu tidak secara langsung dipengaruhi oleh teman sebaya

melainkan melalui mekanisme lain. Variabel berikutnya teman sebaya memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap minat menabung dengan, nilai koefisien 0.601. t statistic 11.691 dan

p-value 0.000 yang menunjukkan bhawa lingkungan pertemanan dapat memberikan kontribusi

dalam membentuk minat individu untuk menabung. Minat menabung memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap menabung dengan nilai koefisien 0.601. t statistic 6.735 dan p-value

0.000 menunjukkan bahwa minat merupakan faktor penting yang mendorong individu untuk

melakukan perilaku menabung.

Uji pengaruh tidak langsung

Berdasarkan hasil uji pada tabel 8, pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap

perilaku menabung melalui minat menabung memiliki nilai koefisien 0.207. t statistic 3.580 dan

P-Value 0.000 menunjukkan bahwa minat memediasi secara signifikan hubungan antara literasi

keuangan dan perilaku menabung, semakin tinggi literasi keuangan akan meningkatkan minat

untuk menabung yang akan memperkuat perilaku menabung. Selanjutnya pengaruh tidak

langsung teman sebaya terhadap perilaku menabung melalui minat memperoleh hasil signifikan

dengan nilai koefisien 0.397, t statistic 5.612 dan p-value 0.000 hasil tersebut sangat penting

karena meskipun teman sebaya berpengaruh negatif signifikan secara langsung terhadap

menabung, teman sebaya berpengaruh kuat secara tidak langsung melalui peningkatan minat.
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Hal tersebut berarti peran teman sebaya bekerja pada psikologis dan motivasional yang

meningkatkan minat menabung sehingga dapat mendorong perilaku menabung individu.

Diskusi

Penelitian ini membuktikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh langsung dan

positif signifikan terhadap perilaku menabung menunjukkan bahwa H1 diterima. Penelitian ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra & Pamungkas, 2022), (Sulistiyanti et

al., n.d.), (Junanda et al., 2025) dan (Khoiriyah et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung. Individu yang

memahami konsep tabungan, investasi serta pengelolaan keuangan akan lebih mudah membuat

keputusan untuk menabung, merencanakan masa depan dan menerapkan kebiasaan berhemat.

Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan tidak hanya berperan dalam mempengaruhi minat

saja namun juga secara langsung mendorong individu untuk lebih bijak dalam membuat

keputusan finansial yang lebih baik.

Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku menabung berpengaruh negatif signifikan

secara langsung, hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 ditolak. Penelitian tersebut sejalan

dengan penelitian (Hajar & Isbanah, 2020), (Tari & Siregar, 2025), yang menunjukkan bahwa

pengaruh sosial hanya mampu memotivasi secara tidak langsung, tetapi perilaku nyata tetap

bergantung pada faktor personal. Meskipun dukungan sosial, kerjasama, dan interaksi dengan

teman sebaya mampu meningkatkan minat menabung, namun belum cukup kuat untuk secara

langsung menggerakkan perilaku menabung. Perilaku menabung lebih dipengaruhi oleh

motivasi internal, minat pribadi, dan kemampuan dalam mengelola keuangan, sehingga

pengaruh dari teman sebaya menjadi kurang dominan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap minat menabung maka H3 diterima, hasil tersebut menunjukkan bahwa

semakin tinggi pemahaman individu mengenai konsep dasar keuangan seperti pengetahuan

umum keuangan, tabungan, asuransi dan investasi, maka semakin kuat minat individu dalam

menabung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti (Chandra & Pamungkas,

2022), (Aulia et al., 2024), (Seroy et al., 2025) yang menegaskan bahwa literasi keuangan

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat menabung. Individu yang

memiliki literasi keuangan tinggi tidak hanya memahami pentingnya menyisihkan keuangan

tetapi juga mampu menetapkan tujuan yang jelas seperti dana darurat, kebutuhan masa depan

dan lainnya.

Teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung yang

artinya H4 diterima, indikator kerjasama, persaingan, penerimaan dan persesuaian dalam

kelompok pertemanan menjadi faktor pendorong dalam peningkatan minat seseorang untuk
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menabung. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Isa & Kim, 2024),

(Qoirunnisa & Asandimitra, 2024), (Gunarto et al., 2025), semakin tinggi dukungan yang

dimiliki seseorang maka akan semakin mendorong minat seseorang untuk menabung. Teman

sebaya berperan dalam memberikan contoh, dorongan maupun tekanan sosial tentang cara

mengelola keuangan, kebiasan menabung, saling mengingatkan, dan berdiskusi tentang

menabung maka akan mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan

kelompok.

Minat menabung berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap perilaku

menabung artinya H5 diterima, minat tercermin melalui ketertarikan mencari informasi

keuntungan menabung, keinginan mencoba menabung, kesediaan untuk menerapkan kebiasaan

menabung terbukti mendorong individu untuk melakukan perilaku menabung secara nyata.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Poan et al., 2021), (Danish et al., 2020) (Syathiri &

Fikri, 2025), perilaku menabung dalam penelitian ini tercermin dari kemampuan merencanakan

kebutuhan masa depan, membuat keputusan menabung yang baik serta melakukan tindakan

penghematan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini mendukung model perilaku keuangan yang

menegaskan bahwa minat merupakan komponen psikologis penting yang menjadi jembatan

antara pemahaman dengann tindakan.

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa minat mampu memediasi secara

signifikan hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku menabung berarti H6 diterima.

Hal tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak hanya memengaruhi perilaku

menabung melalui pengetahuan dan kemampuan finansial saja, tetapi juga melalui peningkatan

minat yang mendorong tindakan nyata. Jenis mediasi ini bersifat parsial karena pengaruh

langsungnya juga signifikan. Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku menabung berpengaruh

positif maka H7 diterima, dimediasi secara penuh oleh minat menabung, teman sebaya dapat

memengaruhi perilaku menabung apabila mampu meningkatkan minat seseorang. Dalam hal ini,

indikator kerjasama, penerimaan, dan persesuaian hanya berperan membangun minat yang

kemudian meningkat menjadi ketertarikan dan penerapan menabung mana maka (Isa & Kim,

2024).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan teman sebaya memiliki

peran penting dalam membentuk perilaku menabung melalui peningkatan minat menabung

sebagai variabel intervening. Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat maupun perilaku menabung, menunjukkan bahwa pemahaman mengenai

pengetahuan keuangan mampu meningkatkan ketertarikan individu untuk menabung. Teman

sebaya juga berpengaruh signifikan terhadap minat menabung melalui kerjasama, penerimaan,
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persaingan dan persesuaian, namun tidak berpengaruh langsung terhadap perilaku menabung,

yang menandakan lebih dipengaruhi motivasi internal dari pada dorongan sosial. Secara

keseluruhan, hasil penelitian menujukkan bahwa minat menabung merupakan faktor paling

penting dalam membentuk perilaku menabung, sedangkan literasi keuangan dan teman sebaya

berperan sebagai faktor pendorong minat tersebut. Perilaku menabung dapat terbentuk melalui

kombinasi pemahaman finansial, motivasi internal, dan pengaruh sosial yang bekerja melalui

peningkatan minat individu.
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Gambar 4. Graphical Output
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Gambar 5. Graphical Output
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 1. R-Square
R-square R-square adjusted

Perilaku menabung 0.387 0.379
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 2. R-Square
R-square R-square adjusted

Perilaku menabung 0.186 0.176
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 3. R-Square
R-square R-square adjusted

Perilaku menabung 0.470 0.464
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 4. Construct Reliability and Validity

Cronbach's
alpha

Composite
reliability
(rho_a)

Composite
reliability (rho_c)

Average variance
extracted (AVE)

Literasi keuangan 0.936 0.942 0.948 0.724
Teman sebaya 0.895 0.922 0.910 0.560

Perilaku menabung 0.868 0.870 0.901 0.604
Minat menabung 0.867 0.870 0.901 0.606

Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025
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Tabel 5. R Square
R-square R-square adjusted

Perilaku menabung 0.561 0.545
Minat menabung 0.609 0.600

Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 6. F Square
Literasi
keuangan

Teman
sebaya Perilaku menabung Minat

menabung
Literasi keuangan 0.201 0.212
Teman sebaya 0.079 0.777

Perilaku menabung
Minat menabung 0.389

Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficients Bootstrapping
Original
sample
(O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|)

P
values

Literasi keuangan-> perilaku menabung 0.356 0.360 0.073 4.855 0.000
Literasi keuangan -> minat menabung 0.314 0.307 0.075 4.180 0.000
Teman sebaya -> perilaku menabung -0.271 -0.274 0.115 2.351 0.019
Teman sebaya -> minat menabung 0.601 0.612 0.051 11.691 0.000

Minat menabung -> perilaku menabung 0.661 0.665 0.098 6.735 0.000
Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025

Tabel 8. Hasil Uji P-Values Bootstrapping
Original
sample
(O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T-statistics
(|O/STDEV|)

P
values

Literasi keuangan->minat menabung-
>perilaku menabung 0.207 0.204 0.058 3.580 0.000

Teman sebaya -> minat menabung-
>perilaku menabung 0.397 0.408 0.071 5.612 0.000

Sumber: Hasil olah data SmartPls. 2025


